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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jalan adalah jalur-jalur yang di atas permukaan bumi yang 

dengan sengaja dibuat oleh manusia dengan berbagai bentuk. Ukuran-

ukuran dan konstruksinya untuk dapat digunakan untuk menyalurkan lalu 

lintas orang, hewan dan kendaraan yang menyangkut barang-barang dari 

tempat yang satu ke tempat yang lainnya dengan cepat dan mudah 

(Sukirman, 1994). 

Indonesia menempati urutan kedua sebagai negara penghasil 

sampah plastik ke laut terbesar di dunia. Berdasarkan data KLHK yang 

dikeluarkan pada tahun 2016, setiap tahunnya Indonesia menghasilkan 

sekitar 9,85 miliar lembar sampah kantong plastik setiap tahun. Sampah 

tersebut dihasilkan oleh kurang lebih 90 ribu gerai ritel modern di seluruh 

Indonesia. Sementara itu plastik membutuhkan waktu antara 20 hingga 

500 tahun untuk dapat terurai. Dapat dibayangkan betapa tumpukan 

sampah di Indonesia dapat mengganggu kelestarian lingkungan. (Sumber: 

Nufransa Wira Sakti (September 2019) Media Keuangan Mengontrol 

Konsumsi Plastik Melalui Cukai di akses dari 

https://kemenkeu.go.id/media/13146/mk-september-2019)  

Untuk itu perlu dikembangkan penggunaan limbah sebagai 

bahan untuk meningkatkan mutu aspal, dengan cara penanganan I 

pemrosesan yang mudah dilaksanakan, sehingga selain harga murah 

https://kemenkeu.go.id/media/13146/mk-september-2019
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sekaligus dapat menanggulangi masalah limbah plastik yang tidak bisa 

rusak oleh proses biologi (nonbiodegradable). 

Teknologi perkerasan plastik telah ditemukan di Indonesia 

pembangunan jalan plastik telah berhasil diselesaikan di Jawa Barat, 

menggunakan 3,5 metrik ton bahan limbah plastik bercampur aspal untuk 

membuat jalan sepanjang 1,8 km, seluas 9781m2 dan terbukti telah tahan 

lama dan kuat dibandingkan perkerasan yang dibuat tanpa limbah plastik 

(Hidayat, 2018). 

Menggantikan aspal dengan plastik jenis PET dalam campuran 

dapat meningkatkan nilai stabilitas aspal dibandingkan dengan campuran 

tanpa penambahan PET (Ajeng, 2016). Plastik jenis LDPE dapat 

mengurangi kerusakan aspal terhadap kelelahan (fatique resistance) yang 

menyebabkan alur (Wasiah, 2009). 

Aspal AC-WC yang berkontak langsung dengan beban 

kendaraan perlu adanya peningkatan pada mutu perkerasannya agar, 

dapat menahan beban yang besar akibat arus kendaraan. Pada penelitian 

ini plastik digunakan sebagai bahan pengganti dalam campuran aspal AC-

WC. Penelitian-penelitian sebelumnya plastik dijadikan sebagai bahan 

additif atau bahan tambah dicampurkan dengan aspal namun, dalam 

penelitian ini penulis menjadikan plastik sebagai bahan pengganti karena 

plastik dalam campuran aspal AC-WC dapat mengganti berat aspal. 

Fungsi plastik disini baik itu sebagai bahan additif pada penelitian 

sebelumnya ataupun sebagai bahan pengganti pada penelitian penulis 

adalah untuk meningkatkan nilai stabilitas. 
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Pada penelitian ini limbah plastik jenis PET menggunakan 

limbah botol plastik air mineral dan LDPE menggunakan limbah kantong 

kresek belanja harian yang akan dicampurkan pada campuran aspal AC-

WC. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

Tugas Akhir ini bertujuan untuk menentukan pengaruh 

campuran plastik jenis Polyethylene Terephthalate dan Low Density 

Polyethylene terhadap perkerasan AC-WC. 

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir ini adalah dapat 

memanfaatkan bahan pengganti plastik jenis Polyethylene Terephthalate 

dan Low Density Polyethylene dalam campuran Asphalt Concrete-

Wearing Course; mengurangi limbah plastik yang ada di lingkungan 

sekitar contohnya seperti kantong kresek dan botol plastik yang lama 

terurai; sebagai rujukan untuk penanganan limbah plastik Polyethylene 

Terephthalate dan Low Density Polyethylene. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam Tugas Akhir bertujuan agar dalam 

tahap penelitian dapat terarah dengan baik, adapun batasan masalahnya 

adalah: 

1. Pengujian dilaksanakan di Laboratorium Transportasi dan 

Perkerasan Jalan Raya Universitas Andalas. 

2. Penelitian menggunakan serbuk plastik PET dan LPDE dengan 

perbandingan 50/50. Dicampur dengan dua metode yaitu secara 

kering (dry process) adalah suatu cara pencampuran dimana plastik 

dimasukkan ke dalam agregat yang dipanaskan pada temperatur 
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campuran, kemudian ditambahkan aspal panas dan cara basah (wet 

process) adalah suatu cara pencampuran dimana plastik dimasukkan 

ke dalam aspal panas dan diaduk hingga tercampur rata.  

3. Campuran aspal yang akan direncanakan adalah Aspal AC-WC. 

Aspal keras yang digunakan aspal keras dengan penetrasi 60/70. 

4. Pemeriksaan campuran sesuai dengan Spesifikasi Bina Marga 2018. 

5. Parameter Marshall yang ditinjau adalah Stabilitas, Flow, Voids In 

Mix (VIM), Voids In Mineral Aggregate (VMA), Rongga Terisi 

Aspal (VFB) dan Marshall Quotient (MQ). 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan dalam laporan Tugas Akhir ini akan dibagi 

menjadi 5 bagian utama yaitu sebagai berikut: 

BAB I 

Membahas tentang latar belakang, tujuan, manfaat penelitian, 

batasan masalah serta sistem penulisan laporan. 

BAB II 

 Membahas tentang teori dasar mengenai aspal, agregat, plastik 

PET dan LDPE, Marshall Test dan data-data dari penelitian sebelumnya. 

BAB III 

 Berisikan tentang mengenai cara penulisan tugas akhir, yang 

berisikan tentang metode pengumpulan data, pengolahan data, dan 

perencanaan. 

BAB IV 

Pada bab ini akan ditampilkan hasil penelitian yang didapatkan 

dari pengolahan data dan analisis dari pengujian yang telah dilaksanakan 

di laboratorium. 

BAB V 

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan di laboratorium. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN


